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ABSTRACT

An employee performance appraisal process is a set of certain processes which will produce a value from the
employee's performance in a certain value, either in percentage or in another unit of value. In an employee
appraisal process it will be difficult when the structure of the problem and how to solve it are unknown.
Assessing employee performance will be easier if you know the structure of the problem and know how to do it.
In this study, we tried to apply the Weighted Product (WP) method in an employee performance appraisal
process. The problem of evaluating employee performance can be approached using the Multi Attribute Decision
Making (MADM) approach. With this approach, one of the methods that can be used in solving the Multi
Attribute Decision Making (MADM) problem is chosen, namely the Weighted Product (WP) Method. The
difficulties experienced by a company in carrying out the employee performance appraisal process are due to
the absence of certain criteria that can be used in evaluating employee performance. This research seeks to find
criteria that can be used in the employee performance appraisal process. In addition, this research will also
design a Decision Support System (DSS) that can be used in the process of evaluating the performance of
employees in the company. Based on the research that has been done, several criteria are obtained that can be
used in the process of assessing employee performance, namely responsibility, discipline, communication and
skills and loyalty. In addition, based on the results of system testing that has been done, it can also be concluded
that the Decision Support System (DSS) that has been designed can be used as a tool to facilitate the employee
performance appraisal process.

Keywords: Performance Assessment, WP Method and Decision Support System (DSS)

ABSTRAK

Suatu proses penilaian kinerja karyawan merupakan suatu kumpulan proses tertentu dimana akan menghasilkan
suatu nilai dari kinerja karyawan dalam satau nilai tertentu, baik dalam persentase atau satuan nilai yang lain.
Dalam suatu proses penilian karyawan akan menjadi sulit ketika belum diketahui struktur masalahnya dan cara
penyelesaiannya. Penilian kinerja karyawan akan lebih mudah jika sudah diketahui struktur masalahnya dan
diketahui caranya. Dalam penelitian ini mencoba menerapkan metode Weighted Prodct (WP) di dalam suatu
proses mekanisme pemberian nilai kepada karyawan. Masalah pemberian nilai kepada kinerja karyawan
berusaha didekati dengan menggunakan pendekatan Multi Attribute Decision Making (MADM). Dengan
pendekatan tersebut dipililah salah satu metode yang dapat digunakan dalam penyelesaian permasalahan Multi
Attribute Decision Making (MADM) yaitu Metode Weighted Product (WP). Kesulitan yang diamlai oleh suatu
perusahaan di dalam melaksanakan proses penilaian kinerja karyawan disebabkan belum adanya atau belum
terdapat kriteria acuan yang dapat digunakan dalam melakukan pemberian nilai kinerja karyawan. Dalam
penelitian ini berusaha menemukan kriteria-kireria yang dapat digunakan atau dapat difungsikan untuk
pemberian nilai kepada kinerja karyawan. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan dirancang suatu sistem
yang dapat mempercepat pemberian nilai kepada karyawan dalam wujud atau model rancangan yang berupa
Sistem Pendukung Keputusan (SPK), dengan harapan proses atau mekanisme pemberian nilai kinerja karyawan
dalam berjalan lebih cepat dan tepat. Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa kriteria
yang dapat difungsikan atau dapat dipergunakan dalam pemberian nilai kepada kinerja karyawan diantaranya
yaitu tanggung jawab, kedisiplinan, komunikasi dan keterampilan serta loyalitas. Selain itu, berdasarkan hasil
pengujian sistem yang telah dilakukan dapat disimpulkan juga bahwa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang
telah dirancang dapat digunakan sebagai sarana dalam mempermudah proses penilaian kinerja karyawan.

Kata Kunci: Pemberian Nilai Kinerja, Weighted Product (WP) dan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
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Pendahuluan

Suatu kegiatan yang mana kegitan utamanya adalah meruabah bahan baku menjadi suatu produk tertentu atau
yang lebih dikenal dengan suatu sistem produksi, tentunya tidak lepas dari berbagai komponen pendukung
diantaranya adalah adanya karyawan, bahan baku, metode atau sistem kerja, dukungan keuangan dan dukungan
manajerial. Sehingga dalam hal tersebut dapat diketahui atau dapat ditarik benang merah bahwa kinerja
karyawan mengambil peranan yang penting di dalam suatu proses produksi dalam mewujudkan tujuan
tercapainya suatu sistem produksi [1]. Dampak yang dapat timbul dari tidak adanya pemberian nilai terhadap
kinerja karyawan diantaranya adalah menurunnya produktivitas karyawan, tidak tercapainya target yang sudah
ditetapkan, dan menimbulkan budaya kerja yang kurang baik yang ada di dalam suatu sistem produksi
[21[3][4][5]. Dalam pesatnya kemajuan teknologi seperti yang terjadi seperti di era sekarang ini, diperlukan suatu
sistem yang dapat membantu penyelesaian proses tertentu dengan efektif dan efisien, sehingga peranan teknologi
di dalam suatu perusahaan merupakan hal yang harus diwujudkan [6].

PT. XYZ adalah salah satu perusahaan yang bergerak di dalam bidang industry furnitur, yang mana saat ini
mengalami perkembangan yang sangat pesat karena didukung dengan permintaan yang semakin hari, semakin
meningkat. Hal ini tentunya harus didukung dengan kinerja karyawan yang harus ditingkatkan juga. Sehingga
pihak perusahaan berusahaan melakukan penilaian kinerja karyawan secara efektif dan efisien. Berdasarkan latar
belakang tersebut maka dalam penelitian ini berusahaan melakukan perancangan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk membantu proses penilaian kinerja karyawan di PT. XYZ. Permasalahan utama yang dihadapi oleh
pihak perusahaan adalah belum mempunayai atau belum dapat merumuskan Kkriteria-kriteria yang dapat
difungsikan dalam mekanisme atau proses dalam pemberian nilai kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat kesulitan dalam melakukan proses penilaian kinerja karyawan. Dalam menggunakan metode Weighted
Product (WP) untuk penilaian kinerja karyawan memang diperlukan beberapa kriteria yang dapat difungsikan
atau dipergunakan dalam melaksanakan mekanisme atau proses pemberian nilai kepada karyawan. Dalam suatu
penelitian dikatakan bahwa penilaian kinerja karyawan merupakan salah satu kegiatan atau aktivitas penting
dalam mewujudkan terjadinya keunggulan bersaing dengan perusahaan lain [7].

Selain dari pada yang telah dijelakan pada bagian sebelumnya proses penilaian kinerja karyawan akan semakin
sulit ketika dalam prosesnya belum terstruktur sekali, artinya ketika masalah yang dihadapi sudah terstruktur
maka akan lebih mudah dalam penyelesaiannya. Penelitian ini memang benar-benar lain dengan penelitian yang.
Hal ini, dikarenakan oleh dalam penelitian ini berusaha mencari kriteria-kriteria yang sesuai atau yang relevan
dengan kondisi yang ada diperusahaan. Selain itu, penelitian ini berusaha menggunakan atau memfungsikan
metode Weighted Product (WP) sebagai suatu pendekatan dalam proses atau mekanisme dalam pemberian nilai
kinerja kepada karyawan. Selain itu, penelitian ini juga mencoba menemukan kriteria-kriteria apa saja yang
dapat dipergunakan dalam menjalankan proses atau mekanisme pemberian nilai kinerja pada karyawan.
Sedangkan ketiga penelitian ini berusaha mengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu
menjalankan proses atau mekanisme pemberian nilai kinerja kepada karyawan dari perusahaan. Penilaian kinerja
karyawan dalam penelitian ini didasarkan mekanisme metode Weighted Product (WP) [8]. Salah satau tujuan
dirancangnya suatu sistem atau perangkat lunak tertentu adalah untuk membantu menyelesaiakan masalah
tertentu, hal tersebut juga tidak lepas dari sistem yang akan dirancang harus mudah digunakan, hal tersebut
adalah salah kunci utama di dalam perancangan suatau sistem adalah kemudahan dalam penggunaannya [5].
Sehingga suatu sistem perangkat lunak yang telah dirancangan tidak hanya disusun berjalan semua furngsi akan
tetapi juga harus mudah didalam proses penggunaannya. Sistem yang dirancang di dalam penelitian ini hanya
barsifat sebagai pendukung atau sebagai pemberi gambaran informasi di dalam hasli proses pengolahan data
yang telah dilakukan oleh sistem [9].

Masalah penilaian kinerja karyawan termasuk ke dalam permasalahan Multi-Attribute Decision Making
(MADM). Hal ini, dikarenakan terdapat kendala yang dihadapi dalam proses atau mekanise pemberian nilai
kinerja kepada karyawan. Diantaranya adalah terdapat banyak kriteria yang dapat difungsikan dalam proses atau
mekanisme penilaian kepada karyawan. Hal lain yang memperkuat penelitian terkait dengan proses atau
mekanisme pemberian niai kepada karyawan adalah dalam rangka mendapat kinerja karyawan yang mendekatai
atau sesuai dengan dunia nyata, maka diperlukan penelitian yang mencoba melakukan pendekatan dengan
menggunakan mekanisme metode Weighted Product (WP) diharpankan dengan adanya penelitian ini proses
penilaian kenerja dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Selain itu, diharapkan dengan adanya penelitian ini
yang mencoba merancang suatu sistem yang diwujudkan dalam bentuk Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
yang dapat membantu proses atau mekanisme dalam pemberian nilai kinerja karyawan, sehingga proses
penilaian karyawan dapat dilakukan dengan afektif dan efisien.
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Metode Penelian

Di dalam proses pengembangan dan perancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam mempermudah
proses penilaian kinerja karyawan disusunlah beberapa tahapan dengan rincian yang dapat diperhatikan sebagai
acuan berikut ini:

1. Mempelajari mekanisme atau proses yang berjalan diperushaan baik dilakukan secara observasi maupun

dilakukan secara wawancara.

2. Melakukan penentuan atau melakukan idenftifikasi kriteri berdasarkan dari penelitian terdahulu maupun
berdasarkan wawancara dengan pihak perusahaan yang terkait di dalam proses penilaian karyawan
nantinya.

Membuat struktur masalah penilaian kinerja karyawan ke dalam suatu struktur hirarki.

Melakukan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk mempermudah dan mempercepat

proses penilaian kinerja karyawan.

5. Melakukan verifikasi dan validasi model Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk mempermudah dan
mempercepat proses penilaian kinerja karyawan.

P ow

Hasil dan Pembahasan

Kriteria Yang Dapat Difungsikan Dalam Proses Pemberian Nilai Kinerja Kepada Karyawan

Berdasarkan serangkain kegiatan yang telah dilakukan diperoleh beberpa kriteria yang dapat difungsikan atau
digunakan dalam proses pemberian nilai kinerja kepada karyawan di PT.XYZ adalah tanggung jawab,
kedisiplinan, komunikasi dan keterampilan serta loyalitas. Tanggung jawab di sini dapat dijelaskan sebagai sikap
atau perilaku untuk melakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan siap menanggung segala risiko dan
perbuatan. Kriteria yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan adalah terkait tanggung jawab,
kedisiplinan, dan ketrampilan. Sedangkan kriteria yang diperoleh dari hasil studi literatur adalah Kkriteria
komunikasi dan loyalitas. Kriteria yang berasal dari hasil wawancara dan studi literatur disesuaikan dengan
kondisi yang ada di perusahaan, sehingga kedua kriteria tersebut dijadikan satu dalam penelitian ini. Kriteria-
kriteria yang digunakan dalam penilaian kinerja karyawan nantinya dapat disesuiakan dengan kondisi terkini
yang ada di perusahaan. Sehingga sistem yang dirancang harus adaptif ketika terjadi perubahan kriteria di masa
yang akan datang. Secara lebih rinci kriteria yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa
semakin tinggi nilai tanggung jawab maka akan semakin baik, tetapi sebaliknya jika nilai tanggung jawab
semakin rendah maka semakin tidak baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan secara sederhana bahwa semakin
seorang karyawan mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi, maka akan semakin tinggi pula nilai kinerja
karyawan tersebut atau bisa disebut berkinerja dengan baik [10]. Sedangkan kedisiplinan diartikan sebagai
adalah ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan atau tata tertib yang berlaku. Sehingga dapat dijelaskan secara
lebih rinci bahwa semakin tinggi nilai kedisiplinan maka akan semakin baik, tetapi sebaliknya jika nilai
kedisiplinan semakin rendah maka semakin tidak baik. Dijelaskan pula semakin disiplin seorang karyawan maka
menunjukkan kinerja yang semakin baik [11]. Sedangkan komunikasi diartikan sebagai sebagai interaksi yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dalam segala situasi dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga
menimbulkan sebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua belah pihak [12]. Sehingga dapat dijelaskan secara
lebih rinci bahwa semakin tinggi nilai komunikasi maka akan semakin baik, tetapi sebaliknya jika nilai
komunikasi semakin rendah maka semakin tidak baik. Semakin tinggi nilai komunikasi seorang karyawan
menunjukkan bahwa semakin tinggi pula Kinerja seorang karyawan [13]. Sedangkan ketrempilan diartikan
sebagai kemapuan yang berupa kecakapan atau kemahiran melekat pada seorang karyawan di dalam
melaksankan pekerjaannya yang diperoleh dari pelatihan maupun melalui pengalaman yang dialaminya.
Sehingga dapat dijelaskan secara lebih rinci bahwa semakin tinggi nilai keterampilan maka akan semakin baik,
tetapi sebaliknya jika nilai keterampilan semakin rendah maka semakin tidak baik. Semakin tinggi nilai
keterampilan maka akan semakin tinggi pula nilai kinerja karyawan tersebut [14]. Sedangkan loyalitas diartikan
sebagai tindakan menjunjung tinggi atau berkomitmen terhadap suatu organisasi. Sehingga dapat dijelaskan
secara lebih rinci bahwa semakin tinggi nilai keterampilan maka akan semakin baik, tetapi sebaliknya jika nilai
keterampilan semakin rendah maka semakin tidak baik. Dari beberapa kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini nantinya akan dikategorikan kedalam dua kriteria, dua kriteria tersebut adalah kriteria positif dan kriteria
negatif. Hal ini didasarkan kepada kaidah atau aturan di dalam metode Weighted Prodct (WP) [15]. Pengertian
atau penjelasan yang lebih rinci dan detail terkait dengan kategori kriteria postif dan kriteria negatif akan lebih
mudah difahami jika diambil dari istilah semakin tinggi nilainnya, maka semakin baik ini berarti termasuk ke
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dalam kriteria positif. Sedangkan semakin kecil nilainya tetapi semakin dipilih atau semakain baik berarti bahwa
termasuk ke dalam kriteria negatif [16]. Di dalam melakukan aktivitas penentuan bobot untuk masing-masing
kriteria yang dilakukan oleh pihak perusahaan diperoleh hasil penilaian terdapat pada Tabel 1.

Daftar Karyawan Yang Akan Dinilian Kinerjanya

Berikut ini adalah beberapa rincian dari karyawan perusahaan yang akan dilakukan penilaian kinerjanya
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada bagian sebelumnya. Karyawan yang dinilai dalam penelitian ini
adalah berupa sampel dan menjadi gambaran ketika sistem dijalankan nantinya. Sehingga diasumsikan ketikan
dengan menggunakan sampel dalam penelitian ini sistem dapat berjalan lancar, maka akan diterapkan untuk
semua karyawan nantinya. Sehingga sampel yang digunakan peneltian ini dapat dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel 1. Daftar Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

No. Kode Kriteria Jenis Kriteria Bobot
1 KTR-1 Tanggung Jawab Benefit (+) 5
2 KTR-2 Kedisiplinan Benefit (+) 5
3 KTR-3 Komunikasi Benefit (+) 5
4 KTR-4 Keterampilan Benefit (+) 4
5 KTR-5 Loyalitas Benefit (+) 3

Tabel 2. Daftar Karyawan yang Akan Dinilai
No Kode Nama Karyawan
ALT-1  Karyawan Ke-1
ALT-2  Karyawan Ke-2
ALT-3  Karyawan Ke-3
ALT-4  Karyawan Ke-4
ALT-5 Karyawan Ke-5

O owWwN -

Struktur Hirarki dari Peniliaian Kinerja Karyawan
Berdasarkan dari hasil penentuan kriteria dan alternatif yang telah ditentukan pada bagian sebelumnya, maka
dapat dibuat suatu struktur hirarki dari permasalahan penilaian kinerja karyawan seperti pada Gambar 1 berikut

ini:
( Penilaian Kinerja Karyawan )

Gambar 1. Struktur Hirarki Penilaian dari Proses Penilaian Kinerja Karyawan
Pemodelan Sistem Pendukung Keputusan untuk Penilaian Kinerja Karyawan
Di dalam proses penyusunan dan perancangan model untuk suatu Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang
digunakan untuk membantu proses penilaian kinerja karyawan. Pada sistem ini dikombinasikan dari beberapa
komponen diantaranya adalah komponen basis data, komponen model, komponen pengetahuan yang
dikonfigurasikan dan disatukan di dalam satu kesatuan menjadi Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Sehingga
sistem ini dapat digunakan secara lebih interaktif dan efektif dalam penggunaannya [17].
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Proses perancangan atau konfigurasi model di dalam Sistem Pendukung Keputusan (SKP) yang direncang dapat
dilihat seperti Gambar 1. Dalam gambar tersebut dijelaskan terkait dengan data yang digunakan dalam sistem
yang berupa data kasus, data altaernatif, data kriteria, data nilai. Sedangkan dengan pada basis model diadopsi
dari metode Weighted Product (WP). Sedangkan pada basis pengetahuan yang lebih ditonjolkan dalam
perancangan ini adalah pengetahuan kriteria. Dalam basis pengetahuan kriteria disimpan kriteria-kriteria yang
diperoleh dari studi literatur dari penelitian-penelitian terkait.

Data Model

A

Y

e Data Kasus Basis Model e Peng ; sus
1le subModel wp getahuan Kasus )

e Data Alternatif e Pengetahuan Alternatif

¢ Data Kriteria e Pengetahuan Kriteria

e Data Nilai e Pengetahuan Nilai

A i

Y
| Sistem Manajemen |«
Dialog

A

Gambar 2. Konfigurasi Sistem Pendukung Keputusan (SKP) untuk Penilaian Kinerja Karyawan
Pada Gambar 1. menunjukkan komuniasi atau hubungan antar komponen di dalam Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) yang membantu penilaian kinerja karyawan. Secara umum sistem yang dirancang mempunyai tiga
komponen utama yaitu Komponen Basis Model, Komponen Basis Data, dan Komponen Dialog [17].
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang Membantu Proses Penilaian Kinerja Karyawan diwujudkan dalam
bentuk nilai nominal persentase dan ranking untuk masing-masing karyawan yang dinilai atau dimasukkan ke
dalam sistem. Dengan penilaian kinerja yang berbasis nilai persentase dan ranking serta didukung dapat
memproses data yang bersifat subyektif dan obyektif [18].
Sistem Manajemen Basis Data
Basis Data Sistem Pendukung Keputusan (SPK) terdiri dari beberapa tabel yang mendukung proses penilaian
kinerja dapat berjalan secara cepat dan tepat. Tabel utama yang digunakan dalam sistem yang dirancang
diantaranya adalah tabel data kasus atau data penilaian, tabel data alternatif atau karyawan, tabel data kriteria,
tabel data nilai dapat berupa subyektif dan obyektif dalam bentuk kuantitatif [17].
Perancangan Sistem Manejemen Basis Pengetahuan
Basis Pengetahuan dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam proses atau mekanisme dalam pemberian
nilai kinerja kepada karyawan dengan memfungsikan atau mempergunakan Kkriteria-kriteria yang sudah
ditemukan berdasarkan hasil pengumpulan data dari perusahaan. Hal tersebut bisa termasuk ke dalam kriteria
subyektif maupun obyektif dan baik bersifat kriteria positif maupun negatif [17].
Sistem Manajemen Basis Model
Menurut Yoon Metode Weighted Product (WP) adalah metode penilaian yang menggunakan konsep
pemangkatan nilai alternatif yang ditinjau dari masing-masing kriteria dengan bobot kriteria dengan
menyesuaikan jenis kriterianya. Dalam hal ini jenis kriteria yang dimaksud adalah jika kriteria tersebut bersifat
keuntungan (benefit) maka dipangkatkan dengan nilai positif (+). Sedangkan jika kriteria tersebut bersifat
kerugian (cost) maka dipangkatkan dengan nilai negative (-). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari persamaan
berikut ini [19]:

n
S = HX:J :dengani=1,2, .., m. 1)
=1
Dimana % w; = 1. w; adalah pangkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan bernilai negatif untuk
atribut biaya. Preferensi relatif dari setiap alternatif, diberikan sebagai [13]:
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Di bawah ini adalah gambar dari diagram alir dari metode Weighted Product (WP).

Penerapan Model Pada Studi Kasus
Dalam perwujudan pemberian nilai kinerja kepada karyawan dipergunakan dari studi kasus yang ada
diperusahaan dengan menggunakan sebagai data yang telah dikumpulkan pada proses pengumpulan data yang

dapat dilihat dalam wujud rekapan yang tertera dalam Tabel 3 berikut ini:

jdengani=1,2, .., m.

Tabel 3. Matriks Awal Untuk Metode Penyelesaian WP

Alternatif KRT-1 KRT-2 KRT-3 KRT-4 KRT-5
Bobot 0,22727 0,22727 0,22727 0,18182 0,13636
ALT-1 5 2 3 3 5
ALT-2 1 3 2 4 1
ALT-3 4 5 1 5 3
ALT-4 5 2 2 2 2
ALT-5 1 4 4 5 1
Tabel 4. Matriks Awal Untuk Metode Penyelesaian WP
Alternatif KRT-1 KRT-2 KRT-3 KRT-4 KRT-5 Nilai WP
ALT-1 1,44164 1,17062 1,28362 1,22109 1,33994 3.54441
ALT-2 1,00000 1,28362 1,17062 1,28666 1,00000 1.93338
ALT-3 1,37035 1,44164 1,00000 1,33994 1,22109 3.23239
ALT-4 1,44164 1,17062 1,17062 1,13431 1,13431 2.54187
ALT-5 1,00000 1,37035 1,37035 1,33994 1,00000 2.51622

Tabel 5. Hasil Akhir Metode Penyelesaian WP

Alternatif  Total Persentase Ranking
3.54441  0.40693  40.693% 1
1.93338 0.22197 22.197% 5
3.23239  0.37110 37.110% 2
2.54187 0.29183  29.183% 3
2.51622 0.28888  28.888% 4
8.71018 1 100%

O]

Prosedur atau mekanisme pemberian nilai kinerja kepada karyawan dapat digambarkan dalam bentuk alur proses
dengan ururtan secara rinci dijelaskan pada Gambar 3 berikut ini:
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v v
Memasukkan data dari tiap Bobot
kriteria pada tiap alternatif Kriteria

Buat matriks Perbaikan bobot
keputusan kriteria

I Pemangkatan matriks

keputusan terhadap
bobot kriteria
Preferensi tiap alternatif

Gambar 3. Flowchart SPK Metode WP
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian sistem yang telah dilakukan di dapat suatu kesimpulan dengan rincian sebagai
berikut ini:
1. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat ditarik
kesimpunan bahawa karyawan terbaik dalam studikasi yang diangkat adalah Karyawan 1.
2. Berdasarkan perancangan dan hasil pengujian sistem, maka dapat disimpulkan bahwa model atau
rancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang telah dirancang, dimodelkan dan diuji coba dapat
dipergunakan dalam proses atau mekanisme dalam proses pemberian nilai kinerja pada karyawan.
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